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ABSTRAK 

Pisang	merupakan	salah	satu	komoditas	yang	banyak	ditemukan	di	Desa	Kalikatir,	tetapi	
pemanfaatannya	masih	berfokus	pada	bagian	buah,	sedangkan	kulit	pisang	umumnya	
dibuang.	 Kegiatan	 pengabdian	 kepada	 masyarakat	 ini	 bertujuan	 memberikan	
pengetahuan	dan	pengalaman	praktis	kepada	masyarakat	mengenai	pemanfaatan	kulit	
pisang	menjadi	produk	olahan	pangan	berupa	selai	dan	pancake.	Kegiatan	dilaksanakan	
melalui	tahapan	observasi,	perencanaan,	pelaksanaan,	dan	refleksi.	Kegiatan	diikuti	oleh	
19	peserta	yang	terdiri	atas	17	ibu-ibu	PKK	dan	2	perwakilan	Karang	Taruna.	Pelaksanaan	
kegiatan	 dilakukan	 melalui	 sosialisasi,	 pemutaran	 video	 tutorial,	 serta	 praktik	
pengolahan	kulit	pisang	yang	dibagi	menjadi	dua	kelompok,	yaitu	kelompok	pembuatan	
selai	dan	kelompok	pembuatan	pancake.	Berdasarkan	hasil	observasi	selama	kegiatan,	
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peserta	dapat	mengikuti	tahapan	pengolahan	dengan	baik	dan	memperoleh	pengalaman	
dalam	memanfaatkan	kulit	pisang	menjadi	produk	pangan.	Hasil	praktik	menunjukkan	
bahwa	 selai	 dan	 pancake	 kulit	 pisang	 dapat	 diterima	 oleh	 peserta	 dari	 segi	 rasa.	
Pemanfaatan	 kulit	 pisang	 menjadi	 produk	 olahan	 pangan	 dapat	 menjadi	 salah	 satu	
alternatif	 untuk	 mengurangi	 limbah	 sekaligus	 memberikan	 nilai	 tambah	 terhadap	
komoditas	pisang	yang	terdapat	di	Desa	Kalikatir.	

Kata kunci: pisang; kulit pisang; pemberdayaan masyarakat; selai; pancake. 

 

A. PENDAHULUAN	
Pisang	merupakan	salah	satu	komoditas	hortikultura(Pomologi/Frutikultur)	yang	banyak	

dibudidayakan	 di	 Indonesia	 dan	 memiliki	 potensi	 untuk	 dikembangkan	 menjadi	 berbagai	
produk	pangan	(Frima	et	al.,	2026).	Tanaman	pisang	dapat	tumbuh	dengan	baik	pada	kondisi	
lingkungan	 tropis	 sehingga	 keberadaannya	 cukup	 mudah	 dijumpai	 di	 berbagai	 wilayah	
Indonesia	 (Sirappa,	 2021).	 Selain	 dikonsumsi	 secara	 langsung,	 buah	 pisang	 juga	 dapat	
dimanfaatkan	 sebagai	 bahan	 baku	 berbagai	 produk	 olahan	 pangan.	 Pisang	 memiliki	
kandungan	 karbohidrat,	 serat,	 vitamin,	 mineral,	 serta	 berbagai	 senyawa	 bioaktif	 yang	
mendukung	nilai	gizinya.	Komposisi	nutrisi	pisang	dapat	berbeda	bergantung	pada	varietas,	
tingkat	kematangan,	kondisi	pertumbuhan,	dan	proses	pengolahan.		

Pisang	 Cavendish	merupakan	 salah	 satu	 jenis	 pisang	 yang	 banyak	 dibudidayakan	 dan	
dimanfaatkan	sebagai	bahan	pangan	(Andriani	&	Rahayu,	2023).	Kandungan	gizi	pada	fresh	
Cavendish	banana	menunjukkan	bahwa	pisang	merupakan	komoditas	pangan	yang	memiliki	
nilai	nutrisi	cukup	beragam.	Dalam	setiap	100	gram	pisang	Cavendish	segar	terdapat	89	kcal	
energi,	22,84	g	karbohidrat,	1,09	g	protein,	0,82	g	abu,	2,6	g	serat,	0,33	g	lemak,	dan	8,7	mg	
vitamin	C.	Selain	itu,	pisang	juga	mengandung	berbagai	mineral,	yaitu	kalsium	sebesar	5	mg,	
tembaga	0,08	mg,	besi	0,26	mg,	magnesium	27	mg,	mangan	0,27	mg,	fosfor	22	mg,	dan	zinc	
0,15	 mg.	 Kandungan	 tersebut	 menunjukkan	 bahwa	 pisang	 tidak	 hanya	 berperan	 sebagai	
sumber	energi	melalui	karbohidrat,	tetapi	juga	menyediakan	serat,	protein,	vitamin	C,	serta	
mineral	 yang	 mendukung	 nilai	 gizi	 buah.	 Keberagaman	 kandungan	 nutrisi	 tersebut	
memperlihatkan	 bahwa	 pisang	 Cavendish	 memiliki	 potensi	 untuk	 dikembangkan	 menjadi	
berbagai	produk	pangan	olahan	sehingga	pemanfaatannya	dapat	memberikan	nilai	tambah	
terhadap	komoditas	lokal	(Loemba	et	al.,	2024).	
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Kandungan	 nutrisi	 tersebut	 menunjukkan	 bahwa	 pisang	 Cavendish	 memiliki	 potensi	
sebagai	 bahan	pangan	 yang	bernilai	 gizi.	 Karbohidrat	 yang	 terkandung	di	 dalamnya	dapat	
menjadi	 sumber	 energi,	 sedangkan	 serat,	 kalium,	 magnesium,	 fosfor,	 dan	 vitamin	 C	
merupakan	 komponen	 gizi	 yang	 mendukung	 nilai	 nutrisi	 buah	 pisang.	 Keberagaman	
kandungan	tersebut	menjadi	salah	satu	alasan	bahwa	pisang	tidak	hanya	dapat	dikonsumsi	
secara	 langsung,	 tetapi	 juga	 berpotensi	 dikembangkan	 menjadi	 berbagai	 produk	 olahan	
pangan	 (Santoso	 et	 al.,	 2024).	 	 Artikel	 pengabdian	 sebelumnya	 juga	 menjelaskan	 bahwa	
pisang	memiliki	 kandungan	gizi	 yang	beragam	dan	dapat	dikembangkan	menjadi	berbagai	
macam	 produk	 olahan.	 Pelatihan	 pengolahan	 pisang	 yang	 diawali	 dengan	 penyampaian	
informasi	terkait	jenis	dan	nilai	gizi	pisang	kemudian	dilanjutkan	dengan	praktik	pengolahan	
dapat	meningkatkan	pengetahuan	dan	 keterampilan	peserta	dalam	memanfaatkan	pisang	
sebagai	produk	pangan	dengan	bernilai	tambah	(Qadri	et	al.,	2025).		

Pemanfaatan	 pisang	 sebagai	 bahan	 pangan	 pada	 dasarnya	 tidak	 hanya	 terbatas	 pada	
bagian	buah.	Kulit	pisang	yang	selama	ini	umumnya	dibuang	setelah	buah	dikonsumsi	juga	
memiliki	kandungan	yang	berpotensi	dimanfaatkan.	Kulit	pisang	mengandung	serat,	protein,	
karbohidrat,	mineral,	vitamin,	serta	senyawa	bioaktif	seperti	senyawa	fenolik	dan	antioksidan	
(Wani	&	 Dhanya,	 2025b).	 Kulit	 pisang	 juga	mengandung	 pektin	 yang	 dapat	 dimanfaatkan	
dalam	 pengembangan	 produk	 pangan.	 Keberadaan	 berbagai	 komponen	 tersebut	
menunjukkan	bahwa	kulit	pisang	tidak	sepenuhnya	merupakan	limbah	yang	tidak	memiliki	
manfaat,	 tetapi	 dapat	 dikembangkan	 menjadi	 bahan	 baku	 alternatif	 dalam	 pengolahan	
pangan	(Syabana	et	al.,	2025).	

Serat	 yang	 terdapat	 pada	 kulit	 pisang	menjadi	 salah	 satu	 komponen	 yang	 berpotensi	
memberikan	nilai	tambah	dalam	pemanfaatannya.	Selain	serat,	kulit	pisang	juga	mengandung	
sejumlah	mineral	seperti	kalium,	magnesium,	fosfor,	dan	kalsium	(Yani	et	al.,	2025).	Beberapa	
vitamin	 seperti	 vitamin	 C,	 vitamin	 A,	 dan	 vitamin	 B6	 juga	 dilaporkan	 terdapat	 pada	 kulit	
pisang.	Kandungan	protein	dan	lemak	juga	terdapat	pada	kulit	pisang	meskipun	jumlahnya	
dapat	berbeda	bergantung	pada	varietas,	tingkat	kematangan,	dan	kondisi	pengolahannya.	
Selain	 komponen	 gizi,	 kulit	 pisang	 juga	 mengandung	 senyawa	 bioaktif	 yang	 berpotensi	
dimanfaatkan	dalam	pengembangan	produk	pangan.	Dengan	demikian,	pemanfaatan	kulit	
pisang	dapat	menjadi	salah	satu	alternatif	untuk	mengurangi	limbah	sekaligus	meningkatkan	
nilai	guna	komoditas	pisang	(Ismail	et	al.,	2024).	

Dalam	 Desa	 Kalikatir,	 pemanfaatan	 kulit	 pisang	 Cavendish	 dapat	 diarahkan	 sebagai	
bagian	dari	kegiatan	pemberdayaan	masyarakat.	Berdasarkan	hasil	pengamatan	Tim	KKN-P	



  

  

 

 

      Jurnal Pengabdian Pada Masyarakat 
                                                                                        Volume. 8, No. 1 Desember 2026 
 
 

 241 

41	 Universitas	 Muhammadiyah	 Sidoarjo	 Pemberdayaan	 tidak	 hanya	 dilakukan	 dengan	
memberikan	 bantuan	 atau	 menghasilkan	 suatu	 produk,	 tetapi	 juga	 melalui	 peningkatan	
pengetahuan,	 keterampilan,	 dan	 kemampuan	 masyarakat	 dalam	 mengelola	 potensi	 yang	
tersedia	di	 lingkungannya.	Masyarakat	perlu	diberikan	pemahaman	mengenai	potensi	kulit	
pisang,	keterampilan	dalam	proses	pengolahan,	serta	pengetahuan	mengenai	pengemasan	
dan	 peluang	 pemasaran	 produk.	 Selain	 buahnya,	 kulit	 pisang	 setelah	 dikonsumsi	 pada	
umumnya	dibuang	sehingga	belum	memberikan	nilai	tambah	bagi	masyarakat.	berdasarkan	
kandungan	 yang	 terdapat	 di	 dalamnya,	 kulit	 pisang	memiliki	 potensi	 untuk	 dimanfaatkan	
sebagai	bahan	baku	produk	pangan.	Pemanfaatan	kulit	pisang	menjadi	produk	olahan	dapat	
menjadi	salah	satu	bentuk	pengelolaan	limbah	berbasis	pangan	lokal	sekaligus	memberikan	
alternatif	pemanfaatan	komoditas	pisang	secara	lebih	optimal.	

Pemberdayaan	masyarakat	melalui	kegiatan	sosialisasi	dan	praktik	pengolahan	pangan	
dapat	 menjadi	 salah	 satu	 upaya	 untuk	 meningkatkan	 pengetahuan	 dan	 keterampilan	
masyarakat	 dalam	 memanfaatkan	 potensi	 lokal	 dapat	 diwujudkan	 melalui	 peningkatan	
pengetahuan	dan	keterampilan	masyarakat	dalam	mengolah	kulit	pisang	UMKM,	PKK,	atau	
organisasi	desa	secara	berkelanjutan.	Penggunaan	empat	aspek	tersebut	sebagai	kerangka	
pemberdayaan	juga	telah	diterapkan	dalam	penelitian	mengenai	pemberdayaan	masyarakat	
di	 tingkat	 desa.	 Artikel	 pengabdian	 sebelumnya	 menunjukkan	 bahwa	 kegiatan	 pelatihan	
pengolahan	pisang	yang	diawali	dengan	penyampaian	informasi	mengenai	jenis	dan	nilai	gizi	
pisang	kemudian	dilanjutkan	dengan	praktik	pengolahan	dapat	meningkatkan	pengetahuan	
dan	 keterampilan	 peserta	 dalam	 memanfaatkan	 pisang	 sebagai	 produk	 pangan	 bernilai	
tambah.	

Berdasarkan	 kondisi	 tersebut,	 Tim	 KKN-P	 41	 Universitas	 Muhammadiyah	 Sidoarjo	
pengolahan	 limbah	 kulit	 pisang	 Cavendish	menjadi	 selai	 bernilai	 ekonomis	 dapat	menjadi	
salah	satu	alternatif	kegiatan	pemberdayaan	masyarakat	di	Desa	Kalikatir.	Kegiatan	ini	tidak	
hanya	 bertujuan	 menghasilkan	 produk	 pangan	 baru,	 tetapi	 juga	 mendorong	 masyarakat	
untuk	melihat	limbah	sebagai	sumber	daya	yang	dapat	dimanfaatkan.	Melalui	peningkatan	
pengetahuan,	keterampilan	pengolahan,	serta	pengenalan	potensi	ekonomi	produk,	kegiatan	
ini	 diharapkan	 dapat	 memberikan	 manfaat	 pada	 aspek	 lingkungan	 sekaligus	 membuka	
peluang	pengembangan	usaha	berbasis	potensi	lokal.	Dengan	demikian,	pengolahan	limbah	
kulit	pisang	Cavendish	menjadi	selai	tidak	hanya	menjadi	upaya	pemanfaatan	limbah,	tetapi	
juga	 menjadi	 proses	 pemberdayaan	 masyarakat	 untuk	 meningkatkan	 kemampuan	 dan	
kemandirian	dalam	mengelola	potensi	ekonomi	lokal.	



  

  

 

 

      Jurnal Pengabdian Pada Masyarakat 
                                                                                        Volume. 8, No. 1 Desember 2026 
 
 

 242 

Pemanfaatan	kulit	pisang	menjadi	selai	dan	pancake	dapat	memberikan	nilai	ekonomi	
tambahan	 bagi	masyarakat	 Desa	 Kalikatir	 karena	 bahan	 yang	 sebelumnya	 hanya	 dibuang	
dapat	 diolah	 menjadi	 produk	 yang	 memiliki	 nilai	 jual.	 Selai	 kulit	 pisang,	 misalnya,	 dapat	
dikemas	 dalam	wadah	 kecil	 dan	 diperkirakan	 dapat	 dijual	 sekitar	 Rp15.000–Rp20.000	 per	
kemasan,	 tergantung	ukuran,	 bahan	 tambahan,	 dan	 kemasannya.	 Sementara	 itu,	 pancake	
kulit	 pisang	 dapat	 dijual	 sekitar	 Rp7.000–Rp10.000	 per	 porsi.	 Harga	 tersebut	 merupakan	
perkiraan	 sederhana	 untuk	 menggambarkan	 peluang	 penjualan,	 sehingga	 masih	 perlu	
disesuaikan	dengan	biaya	bahan,	kemasan,	tenaga,	dan	harga	yang	berlaku	di	pasaran.		

Selain	memberikan	peluang	untuk	memperoleh	tambahan	pendapatan,	pengolahan	kulit	
pisang	juga	dapat	membuka	peluang	usaha	rumahan	bagi	ibu-ibu	PKK	maupun	pemuda	Desa	
Kalikatir.	Produk	selai	dapat	dikembangkan	sebagai	produk	kemasan	yang	memiliki	harga	jual	
lebih	 tinggi	 karena	 dapat	 disimpan	 dan	 dipasarkan	 sebagai	 produk	 olahan	 khas	 desa,	
sedangkan	 pancake	 dapat	 dijadikan	 makanan	 ringan	 yang	 dijual	 secara	 langsung	 atau	
berdasarkan	pesanan.	Kegiatan	KKN	ini	telah	memberikan	pengalaman	kepada	peserta	dalam	
membuat	 kedua	 produk	 tersebut	 dan	 peserta	 juga	 menunjukkan	 ketertarikan	 untuk	
membuatnya	kembali	secara	mandiri.	Dengan	demikian,	pengolahan	kulit	pisang	tidak	hanya	
membantu	 mengurangi	 limbah,	 tetapi	 juga	 dapat	 meningkatkan	 nilai	 guna	 pisang	 dan	
menjadi	 salah	 satu	 pilihan	 usaha	 sederhana	 yang	 berpotensi	 memberikan	 tambahan	
pendapatan	bagi	masyarakat	Desa	Kalikatir.	

Beberapa	 penelitian	 terdahulu	 telah	 membuktikan	 potensi	 besar	 limbah	 kulit	 pisang	
sebagai	bahan	baku	olahan	pangan	bernilai	tinggi	serta	sumber	senyawa	bioaktif.	Gurning	et	
al.	(2021)	menunjukkan	bahwa	pelatihan	pengolahan	limbah	kulit	pisang	menjadi	selai	kulit	
pisang	mampu	meningkatkan	nilai	 guna	pisang,	membangun	 kepercayaan	diri	masyarakat	
untuk	berwirausaha,	serta	memberikan	tambahan	penghasilan	bagi	keluarga	(Gurning	et	al.,	
2021).	Di	sisi	lain,	Wani	dan	Dhanya	(2025)	menegaskan	bahwa	kulit	pisang	kaya	akan	serat	
pangan	(40–50%)	dan	berbagai	senyawa	bioaktif	seperti	 fenolik,	 flavonoid,	serta	vitamin	C	
yang	memiliki	aktivitas	antioksidan	dan	antimikroba	tinggi,	sehingga	sangat	potensial	untuk	
dimanfaatkan	dalam	industri	pangan	fungsional	(Wani	&	Dhanya,	2025a)	

Integrasi	dari	 temuan	penelitian	 terdahulu	 tersebut	memperkuat	urgensi	pelaksanaan	
program	pelatihan	di	Desa	Kalikatir.	Melalui	pelatihan	yang	terstruktur,	terjadi	proses	transfer	
of	 knowledge	 	 yang	memungkinkan	masyarakat	Desa	Kalikatir	 tidak	hanya	memanfaatkan	
daging	buah	pisang,	tetapi	juga	mengolah	limbah	kulit	pisang	secara	optimal	menjadi	inovasi	
produk	 pangan	 berkualitas.	 Penguasaan	 teknologi	 pengolahan	 dan	 pemahaman	 akan	
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kandungan	 gizi	 serta	 keunggulan	 bioaktif	 kulit	 pisang	 ini	 menjadi	 pendorong	 utama	
terciptanya	 inovasi	 produk	 olahan	 pisang	 yang	 beragam	 di	 Desa	 Kalikatir,	 sekaligus	
meningkatkan	kemandirian	ekonomi	masyarakat	setempat.	

B. METODE	

Kegiatan	 ini	 merupakan	 kegiatan	 pengabdian	 masyarakat	 yang	 dilaksanakan	 di	 Desa	
Kalikatir,	Kecamatan	Gondang,	Kabupaten	Mojokerto,	Jawa	Timur,	dengan	sasaran	kegiatan	
yaitu	ibu-ibu	PKK	dan	perwakilan	Karang	Taruna	Desa	Kalikatir.	Kegiatan	dilaksanakan	selama	
satu	hari	pada	18	Agustus	2026	dengan	tujuan	memberikan	pengetahuan	mengenai	potensi	
komoditas	 pisang	 serta	 keterampilan	 dalam	 memanfaatkan	 limbah	 kulit	 pisang	 menjadi	
produk	olahan	pangan	berupa	selai	dan	pancake.	

Pelaksanaan	 kegiatan	 menggunakan	 pendekatan	 pemberdayaan	 masyarakat	 melalui	
beberapa	 tahapan,	 yaitu	 observasi,	 perencanaan,	 pelaksanaan,	 dan	 refleksi.	 Tahapan	
tersebut	disusun	untuk	menyesuaikan	kegiatan	dengan	kondisi	dan	potensi	yang	terdapat	di	
Desa	Kalikatir.	

	
	

	

	

	

Gambar	1.	Bagan	Pelaksanaan	kegiatan	

Tahap	observasi	dilakukan	untuk	mengetahui	kondisi	awal	dan	potensi	komoditas	pisang	
yang	 terdapat	 di	 Desa	 Kalikatir.	 Berdasarkan	 hasil	 pengamatan,	 tanaman	 pisang	 banyak	
ditemukan	 di	 Desa	 Kalikatir	 dengan	 jenis	 yang	 banyak	 ditanam	 adalah	 pisang	 Cavendish.	
Masyarakat	 umumnya	 memanfaatkan	 buah	 pisang	 dengan	 cara	 menjual	 atau	
mengonsumsinya,	 sedangkan	 buah	 pisang	 yang	 dijual	 umumnya	 dalam	 kondisi	 setengah	
matang.	 Selain	 itu,	 terdapat	 UMKM	 yang	 telah	 mengolah	 pisang	 menjadi	 produk	 keripik	
pisang.	Kondisi	tersebut	menunjukkan	bahwa	pisang	memiliki	potensi	untuk	dikembangkan	
menjadi	 berbagai	 produk	 olahan.	Namun,	 pemanfaatan	 kulit	 pisang	masih	 belum	optimal	
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karena	 setelah	buah	dikonsumsi,	 kulit	 pisang	umumnya	dibuang	dan	belum	dimanfaatkan	
menjadi	 produk	 yang	 memiliki	 nilai	 tambah.	 Berdasarkan	 kondisi	 tersebut,	 tim	
mengidentifikasi	 adanya	 peluang	 untuk	 mengenalkan	 pemanfaatan	 kulit	 pisang	 sebagai	
bahan	dasar	produk	pangan.	

Setelah	 melakukan	 observasi,	 tahap	 selanjutnya	 adalah	 perencanaan	 kegiatan.	
Berdasarkan	 kondisi	 yang	 ditemukan	 di	 lapangan,	 Tim	 KKN-P	 41	 merencanakan	 kegiatan	
sosialisasi	mengenai	potensi	komoditas	pisang	dan	pemanfaatan	kulit	pisang	menjadi	produk	
olahan	 pangan.	 Perencanaan	 meliputi	 penyusunan	 materi	 sosialisasi,	 pembuatan	 bahan	
presentasi	menggunakan	PowerPoint,	penyiapan	video	tutorial,	serta	persiapan	bahan	dan	
peralatan	 yang	digunakan	dalam	praktik.	 Produk	 yang	dipilih	 untuk	 diperkenalkan	 kepada	
masyarakat	 adalah	 selai	 dan	 pancake	 berbahan	 dasar	 kulit	 pisang.	 Peserta	 kegiatan	
ditentukan	 dari	 unsur	 ibu-ibu	 PKK	 dan	 perwakilan	 Karang	 Taruna	 Desa	 Kalikatir	 karena	
kelompok	 tersebut	 diharapkan	 dapat	 menerapkan	 pengetahuan	 dan	 keterampilan	 yang	
diperoleh	 dalam	 kegiatan.	 Dalam	 praktiknya,	 peserta	 akan	 dibagi	 menjadi	 dua	 kelompok	
untuk	membuat	produk	selai	dan	pancake.	

Tahap	pelaksanaan	dilakukan	di	Balai	Desa	Kalikatir	pada	18	Agustus	2026	dan	diikuti	oleh	
19	peserta	 yang	 terdiri	 atas	17	orang	 ibu-ibu	PKK	dan	2	orang	perwakilan	Karang	Taruna.	
Kegiatan	 diawali	 dengan	 penyampaian	 materi	 mengenai	 potensi	 komoditas	 pisang	 dan	
pemanfaatan	kulit	pisang	sebagai	bahan	dasar	produk	olahan	pangan.	Materi	disampaikan	
oleh	dua	orang	anggota	Tim	KKN-P	41	selama	kurang	lebih	15	menit	dengan	menggunakan	
media	PowerPoint.	Setelah	penyampaian	materi,	peserta	diberikan	video	tutorial	mengenai	
proses	 pembuatan	 selai	 dan	 pancake	 berbahan	 dasar	 kulit	 pisang.	 Selanjutnya,	 peserta	
melakukan	praktik	secara	langsung	dengan	dibagi	menjadi	dua	kelompok.	Kelompok	pertama	
melakukan	 praktik	 pembuatan	 selai	 kulit	 pisang,	 sedangkan	 kelompok	 kedua	 melakukan	
praktik	 pembuatan	 pancake	 kulit	 pisang.	 Melalui	 praktik	 tersebut,	 peserta	 memperoleh	
pengalaman	secara	langsung	dalam	mengolah	kulit	pisang	menjadi	produk	pangan	yang	dapat	
dikonsumsi.	

Tahap	terakhir	adalah	refleksi	yang	dilakukan	untuk	mengetahui	keterlaksanaan	kegiatan	
dan	 tanggapan	 peserta	 terhadap	 hasil	 praktik.	 Refleksi	 dilakukan	 melalui	 pengamatan	
terhadap	 keterlibatan	 peserta	 selama	 kegiatan	 serta	 tanggapan	 peserta	 setelah	mencicipi	
produk	 yang	 telah	 dibuat.	 Peserta	 diberikan	 kesempatan	 untuk	 memberikan	 pendapat	
mengenai	 rasa	 selai	 dan	pancake	 yang	 dihasilkan.	 Berdasarkan	 tanggapan	 peserta,	 kedua	
produk	mendapatkan	respons	positif	dan	peserta	menyukai	rasa	produk	yang	dihasilkan.	Hasil	
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refleksi	 tersebut	 menunjukkan	 bahwa	 kegiatan	 sosialisasi	 dan	 praktik	 dapat	 memberikan	
pengalaman	baru	kepada	peserta	dalam	memanfaatkan	kulit	pisang	yang	sebelumnya	belum	
dimanfaatkan	secara	optimal	menjadi	produk	olahan	pangan.	

Kegiatan	 sosialisasi	 potensi	 komoditas	 pisang	 dan	 pemanfaatan	 kulit	 pisang	 menjadi	
produk	olahan	pangan	dilaksanakan	oleh	Tim	KKN-P	41	Universitas	Muhammadiyah	Sidoarjo	
di	Balai	Desa	Kalikatir,	Kecamatan	Gondang,	Kabupaten	Mojokerto.	Kegiatan	diikuti	oleh	19	
peserta	 yang	 terdiri	 atas	 17	 orang	 ibu-ibu	 PKK	 dan	 2	 orang	 perwakilan	 Karang	 Taruna.	
Pelaksanaan	 kegiatan	 dilakukan	melalui	 beberapa	 tahapan,	 yaitu	 observasi,	 perencanaan,	
pelaksanaan,	dan	 refleksi.	 Setiap	 tahapan	dilakukan	untuk	menyesuaikan	kegiatan	dengan	
kondisi	dan	potensi	yang	terdapat	di	Desa	Kalikatir.	
Observasi	

Tim	 KKN-P	 41	melakukan	 observasi	 terhadap	 kondisi	 dan	 potensi	 komoditas	 di	 Desa	
Kalikatir,	Kecamatan	Gondang,	Kabupaten	Mojokerto.	Hasil	observasi	menunjukkan	bahwa	
pisang,	khususnya	jenis	Cavendish,	merupakan	salah	satu	komoditas	yang	banyak	ditemukan.	
Masyarakat	 umumnya	 menjual	 atau	 mengonsumsi	 pisang	 secara	 langsung,	 sedangkan	
sebagian	telah	mengolahnya	menjadi	keripik	melalui	UMKM.	

Pemanfaatan	pisang	masih	berfokus	pada	bagian	buah,	sementara	kulit	pisang	umumnya	
dibuang	dan	belum	dimanfaatkan	secara	optimal.	Kondisi	ini	menunjukkan	adanya	peluang	
untuk	 meningkatkan	 nilai	 guna	 kulit	 pisang.	 Temuan	 tersebut	 diperkuat	 oleh	 keterangan	
petani	pisang	Desa	Kalikatir,	Bapak	Sumaji,	yang	menyampaikan,	“Selama	ini	biasanya	hanya	
dibuang	 setelah	 pisangnya	 diambil.	 Kalau	 bisa	 diolah	menjadi	makanan	 seperti	 selai	 atau	
pancake,	 menurut	 saya	 cukup	 bagus	 karena	 limbahnya	 bisa	 dimanfaatkan.”	 Pernyataan	
tersebut	 menunjukkan	 bahwa	 permasalahan	 pemanfaatan	 kulit	 pisang	 juga	 dirasakan	
langsung	 oleh	 masyarakat.	 Oleh	 karena	 itu,	 pengolahan	 kulit	 pisang	 menjadi	 selai	 dan	
pancake	 dipilih	 sebagai	 alternatif	 pemanfaatan	 komoditas	 yang	 dapat	 memberikan	 nilai	
tambah.	
Perencanaan	

Berdasarkan	hasil	observasi,	Tim	KKN-P	41	merencanakan	kegiatan	sosialisasi	mengenai	
potensi	 komoditas	 pisang	 dan	 pemanfaatan	 kulit	 pisang	 menjadi	 produk	 olahan	 pangan.	
Produk	yang	dipilih	adalah	selai	dan	pancake	berbahan	dasar	kulit	pisang	sebagai	alternatif	
pemanfaatan	kulit	pisang	yang	belum	optimal.	

Perencanaan	kegiatan	meliputi	penyusunan	materi	mengenai	potensi	dan	kandungan	gizi	
pisang	serta	pemanfaatan	kulit	pisang	yang	disajikan	menggunakan	media	PowerPoint.	Tim	
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juga	menyiapkan	bahan	dan	peralatan	yang	diperlukan	untuk	praktik	pembuatan	selai	dan	
pancake	serta	video	tutorial	sebagai	media	pendukung.	Peserta	kegiatan	ditujukan	kepada	
ibu-ibu	PKK	dan	perwakilan	Karang	Taruna	Desa	Kalikatir.	Dalam	pelaksanaan	praktik,	peserta	
dibagi	menjadi	dua	kelompok	agar	dapat	terlibat	langsung	dalam	proses	pembuatan	masing-
masing	produk.	
Pelaksanaan	

Kegiatan	 sosialisasi	 dan	 praktik	 pemanfaatan	 kulit	 pisang	 dilaksanakan	 di	 Balai	 Desa	
Kalikatir	dengan	melibatkan	19	peserta,	terdiri	atas	17	ibu-ibu	PKK	dan	2	perwakilan	Karang	
Taruna.	 Kegiatan	 diawali	 dengan	 penyampaian	 materi	 oleh	 dua	 anggota	 Tim	 KKN-P	 41	
menggunakan	media	PowerPoint	selama	kurang	lebih	15	menit.	Materi	membahas	potensi	
pisang	 Cavendish	 sebagai	 komoditas	 Desa	 Kalikatir	 serta	 pemanfaatan	 kulit	 pisang	 yang	
selama	ini	umumnya	masih	dibuang.	

Setelah	 penyampaian	 materi,	 kegiatan	 dilanjutkan	 dengan	 pemutaran	 video	 tutorial	
mengenai	 pengolahan	 kulit	 pisang	 menjadi	 produk	 pangan.	 Selanjutnya,	 peserta	 dibagi	
menjadi	dua	kelompok	untuk	melakukan	praktik	pembuatan	selai	dan	pancake	kulit	pisang.	
Peserta	 terlibat	 langsung	 mulai	 dari	 persiapan	 bahan,	 pengolahan,	 pencampuran	 bahan,	
hingga	proses	pemasakan.	

Kegiatan	 berlangsung	 secara	 interaktif	 melalui	 diskusi	 antara	 peserta	 dan	mahasiswa	
mengenai	proses	pengolahan	serta	peluang	pengembangan	produk.	Melalui	praktik	tersebut,	
peserta	memperoleh	pengalaman	dalam	mengolah	kulit	pisang	yang	sebelumnya	dianggap	
sebagai	limbah	menjadi	produk	pangan	yang	berpotensi	memiliki	nilai	tambah.	
Refleksi	

Refleksi	kegiatan	dilakukan	berdasarkan	hasil	pengamatan	terhadap	keterlibatan	peserta	
selama	kegiatan	dan	tanggapan	peserta	setelah	mencicipi	produk	yang	dihasilkan.	Kegiatan	
sosialisasi	dan	prakqk	pengolahan	kulit	pisang	menjadi	selai	dan	pancake	berjalan	dengan	baik	
dan	diikuq	oleh	19	peserta	yang	terdiri	atas	17	ibu-ibu	PKK	dan	2	perwakilan	Karang	Taruna.	
Kegiatan	 pelaqhan	 dan	 pendampingan	 pengolahan	 pangan	 berbasis	 komoditas	 lokal	 pada	
dasarnya	dapat	menjadi	salah	satu	bentuk	pemberdayaan	masyarakat.	Pengembangan	produk	
olahan	juga	dapat	menjadi	alternaqf	untuk	meningkatkan	nilai	tambah	hasil	pertanian	apabila	
dikembangkan	secara	berkelanjutan	(Juwita	et	al.,	2025).		

Berdasarkan	 tanggapan	 peserta,	 selai	 dan	 pancake	 kulit	 pisang	 memperoleh	 respons	
posiqf	 dari	 segi	 rasa.	 Peserta	 juga	 menunjukkan	 ketertarikan	 untuk	 mencoba	 kembali	
membuat	 produk	 tersebut	 secara	 mandiri.	 Hasil	 refleksi	 menunjukkan	 bahwa	 kegiatan	
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memberikan	pengalaman	dan	pengetahuan	baru	kepada	peserta	mengenai	pemanfaatan	kulit	
pisang	sebagai	bahan	dasar	produk	pangan	yang	memiliki	nilai	guna.	

C. HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

Hasil	kegiatan	menunjukkan	bahwa	kulit	pisang	yang	sebelumnya	belum	dimanfaatkan	
dapat	diolah	menjadi	produk	pangan	berupa	selai	kulit	pisang	dan	pancake	kulit	pisang.	Kedua	
produk	 tersebut	 berhasil	 dihasilkan	 melalui	 kegiatan	 praktik	 bersama	 masyarakat	 Desa	
Kalikatir	yang	diikuti	oleh	19	peserta	yang	terdiri	atas	17	ibu-ibu	PKK	dan	2	perwakilan	Karang	
Taruna.	Hasil	ini	menunjukkan	adanya	pemanfaatan	limbah	kulit	pisang	menjadi	produk	yang	
memiliki	nilai	guna	dan	berpotensi	untuk	dikembangkan	lebih	lanjut.		

	

	

	

	

	

Gambar	2.	Selai	Kulit	Pisang	

	

	

	

	

	

Gambar	3.	Pancake	Kulit	Pisang	

Selain	 menghasilkan	 produk,	 kegiatan	 ini	 memberikan	 pengalaman	 praktik	 kepada	
peserta	dalam	memanfaatkan	kulit	pisang	sebagai	bahan	pangan.	Peserta	dapat	mengikuti	
tahapan	pengolahan	yang	diberikan	dan	terlibat	secara	langsung	dalam	pembuatan	produk.	
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Dengan	 demikian,	 hasil	 kegiatan	 tidak	 hanya	 berupa	 produk	 olahan,	 tetapi	 juga	
bertambahnya	pengalaman	peserta	dalam	mengolah	kulit	pisang	menjadi	produk	pangan.	

Dari	 sisi	 peluang	 pengembangan	 ekonomi,	 Bapak	 Sumaji	 sebagai	 salah	 satu	 petani	
pisang	di	Desa	Kalikatir	 juga	melihat	adanya	kemungkinan	produk	 tersebut	dikembangkan	
menjadi	 produk	 jual.	 Ia	 menyampaikan,	 “Kalau	 hasilnya	 enak	 dan	 kemasannya	 bagus,	
mungkin	 bisa	 dijadikan	 produk	 untuk	 dijual.	 Apalagi	 bahan	 dasarnya	 mudah	 ditemukan	
karena	pisang	memang	banyak	ditanam	di	sini”.	

Pernyataan	tersebut	memperkuat	hasil	kegiatan	bahwa	pemanfaatan	kulit	pisang	tidak	
hanya	 memiliki	 manfaat	 dari	 sisi	 lingkungan,	 tetapi	 juga	 berpotensi	 memberikan	 nilai	
ekonomi.	Ketersediaan	bahan	baku	yang	relatif	mudah	ditemukan	di	Desa	Kalikatir	menjadi	
salah	 satu	 faktor	pendukung	apabila	produk	 selai	 dan	pancake	kulit	 pisang	dikembangkan	
lebih	lanjut.	Namun,	untuk	menuju	tahap	pengembangan	usaha,	masih	diperlukan	pengujian	
lebih	lanjut	terkait	cita	rasa,	tekstur,	daya	simpan,	kemasan,	biaya	produksi,	dan	potensi	harga	
jual.	

	

	

	

	

	

	

Gambar	4.	Kegiatan	Sosialisasi	

	

	

	

	

	

	

Gambar	5.	Penyampaian	Materi	
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Gambar	6.	Pembicara	Sosialisasi		

Kegiatan	 pelaqhan	 dan	 pendampingan	 pengolahan	 pangan	 berbasis	 komoditas	 lokal	
pada	dasarnya	dapat	menjadi	salah	satu	bentuk	pemberdayaan	masyarakat.	Pengembangan	
produk	olahan	juga	dapat	menjadi	alternaqf	untuk	meningkatkan	nilai	tambah	hasil	pertanian	
apabila	dikembangkan	secara	berkelanjutan	(Juwita	et	al.,	2025).		

Berdasarkan	 tanggapan	peserta,	 selai	 dan	pancake	 kulit	 pisang	memperoleh	 respons	
posiqf	 dari	 segi	 rasa.	 Peserta	 juga	 menunjukkan	 ketertarikan	 untuk	 mencoba	 kembali	
membuat	 produk	 tersebut	 secara	 mandiri.	 Hasil	 refleksi	 menunjukkan	 bahwa	 kegiatan	
memberikan	pengalaman	dan	pengetahuan	baru	kepada	peserta	mengenai	pemanfaatan	kulit	
pisang	 sebagai	 bahan	 dasar	 produk	 pangan	 yang	memiliki	 nilai	 guna.	 Namun,	 perubahan	
pengetahuan	dan	keterampilan	peserta	belum	dapat	diukur	secara	kuanqtaqf	karena	kegiatan	
qdak	 menggunakan	 instrumen	 evaluasi	 berupa	 kuesioner,	 pre-test,	 dan	 post-test.	
Keberlanjutan	 kegiatan	 pemberdayaan	 masyarakat	 di	 Desa	 Kalikatir	 tidak	 hanya	 menjadi	
tanggung	jawab	masyarakat	dan	tim	pengabdian,	tetapi	juga	memerlukan	keterlibatan	aktif	
Pemerintah	Desa	Kalikatir.	Pemerintah	desa	memiliki	posisi	strategis	dalam	mengidentifikasi,	
mengarahkan,	 dan	memfasilitasi	 penyelesaian	 persoalan	masyarakat	 berdasarkan	 potensi	
lokal	yang	tersedia	(Sarman	et	al.,	2025).		

Peran	 Pemerintah	 Desa	 Kalikatir	 dapat	 diwujudkan	 sebagai	 regulator	 melalui	
penyusunan	 kebijakan	 dan	 perencanaan	 desa	 yang	 mendukung	 pengembangan	 potensi	
pisang	serta	produk	olahan	berbahan	dasar	kulit	pisang	 (Sarman	et	al.,	2025).	Pemerintah	
desa	 dapat	 memasukkan	 kegiatan	 pelatihan	 pengolahan	 pangan,	 pengembangan	 usaha	
rumah	tangga,	pengelolaan	limbah	organik,	dan	penguatan	usaha	mikro	ke	dalam	program	
pemberdayaan	masyarakat	desa	(Nainggolan	et	al.,	2025).		

Pemerintah	 desa	 juga	 berperan	 sebagai	 dinamisator,	 yaitu	 menggerakkan	 dan	
meningkatkan	partisipasi	masyarakat	dalam	mengembangkan	produk	berbasis	potensi	lokal	
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(Sarman	 et	 al.,	 2025).	 Pemerintah	 desa	 dapat	mendorong	masyarakat	 untuk	membentuk	
kelompok	produksi	dan	membagi	 tugas	secara	 terorganisasi,	mulai	dari	penyediaan	bahan	
baku,	proses	produksi,	pengemasan,	promosi,	hingga	pemasaran.	

Selain	 itu,	 Pemerintah	 Desa	 Kalikatir	 dapat	 menjalankan	 peran	 sebagai	 fasilitator	
dengan	 menyediakan	 atau	 menghubungkan	 masyarakat	 dengan	 berbagai	 kebutuhan	
pendukung	kegiatan	usaha	(Sarman	et	al.,	2025).		

Selanjutnya,	 Pemerintah	 Desa	 Kalikatir	 berperan	 sebagai	 katalisator,	 yaitu	
mempercepat	perubahan	potensi	lokal	menjadi	kegiatan	ekonomi	yang	produktif.	Dalam	hal	
ini,	pemerintah	desa	dapat	mendorong	pengembangan	produk	selai	dan	pancake	kulit	pisang	
melalui	pendampingan	secara	berkala,	evaluasi	kualitas	produk,	serta	penguatan	kerja	sama	
antarkelompok	masyarakat.		

Pemerintah	 desa	 juga	 perlu	 melakukan	 pemantauan	 dan	 evaluasi	 terhadap	
keberlanjutan	 program.	 Evaluasi	 dapat	 dilakukan	 dengan	 melihat	 jumlah	 kelompok	 yang	
tetap	 aktif,	 frekuensi	 produksi,	 perkembangan	 kualitas	 kemasan,	 jangkauan	 pemasaran,	
omzet	penjualan,	serta	peningkatan	keterampilan	masyarakat.		

Dengan	demikian,	penyelesaian	persoalan	masyarakat	Desa	Kalikatir	mengenai	belum	
optimalnya	pemanfaatan	limbah	kulit	pisang	memerlukan	kolaborasi	antara	pemerintah	desa,	
masyarakat,	tim	pengabdian,	pelaku	UMKM,	serta	lembaga	pendukung	lainnya.	Pemerintah	
Desa	 Kalikatir	 tidak	 hanya	 berperan	 sebagai	 pemberi	 izin	 atau	 penyedia	 tempat	 kegiatan,	
tetapi	juga	sebagai	pengarah	kebijakan,	penggerak	partisipasi,	penyedia	fasilitas,	penghubung	
kemitraan,	dan	pendamping	keberlanjutan	program.	Apabila	peran	tersebut	dilakukan	secara	
konsisten,	kegiatan	pengolahan	kulit	pisang	berpotensi	berkembang	menjadi	usaha	produktif	
yang	 dapat	 meningkatkan	 keterampilan,	 mengurangi	 limbah,	 menambah	 nilai	 komoditas	
pisang,	dan	mendukung	peningkatan	ekonomi	masyarakat	Desa	Kalikatir.	

D. KESIMPULAN	DAN	SARAN	

Kegiatan	 pengabdian	 kepada	 masyarakat	 di	 Desa	 Kalikaqr	 menunjukkan	 bahwa	
pemanfaatan	 komoditas	 pisang	 masih	 dapat	 dikembangkan,	 khususnya	 pada	 bagian	 kulit	
pisang	 yang	 selama	 ini	 umumnya	 dibuang	 dan	 belum	 dimanfaatkan	 secara	 opqmal.	 Hasil	
prakqk	menunjukkan	bahwa	kulit	pisang	dapat	diolah	menjadi	selai	dan	pancake	yang	dapat	
diterima	oleh	peserta	dari	segi	rasa	dan	menjadi	alternaqf	pemanfaatan	limbah	kulit	pisang	
yang	 memiliki	 nilai	 guna.	 Kegiatan	 ini	 juga	 menunjukkan	 adanya	 potensi	 pengembangan	
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produk	sebagai	bentuk	pemanfaatan	komoditas	 lokal	yang	dapat	memberikan	nilai	tambah	
bagi	masyarakat	Desa	Kalikaqr.		

Untuk	keberlanjutan	kegiatan,	masyarakat	Desa	Kalikaqr	diharapkan	dapat	menerapkan	
dan	mengembangkan	keterampilan	yang	telah	diperoleh,	sedangkan	Pemerintah	Desa	dapat	
memberikan	 dukungan	 melalui	 pendampingan,	 penyediaan	 fasilitas,	 serta	 pengembangan	
kelompok	usaha	berbasis	potensi	pisang	dan	kulit	pisang.	Produk	selai	dan	pancake	juga	perlu	
dikembangkan	melalui	pengujian	 rasa,	 tekstur,	daya	 simpan,	kemasan,	biaya	produksi,	dan	
potensi	 nilai	 jual	 sebelum	 dipasarkan	 secara	 lebih	 luas.	 Selain	 itu,	 kegiatan	 pengabdian	
selanjutnya	disarankan	menggunakan	instrumen	evaluasi	seperq	pre-test	dan	post-test	atau	
kuesioner	 serta	 melakukan	 pendampingan	 secara	 berkelanjutan	 agar	 perkembangan	
pengetahuan	 dan	 keterampilan	 masyarakat	 dapat	 diukur	 secara	 lebih	 objekqf	 dan	
pemanfaatan	kulit	pisang	dapat	berkembang	menjadi	kegiatan	produkqf	yang	berkelanjutan.	

E. UCAPAN	TERIMAKASIH	

Tim	Pengabdian	KKN	P	41	Universitas	Muhammadiyah	Sidoarjo	mengucapkan	terima	
kasih	kepada	Universitas	Muhammadiyah	Sidoarjo	yang	telah	memberikan	kesempatan	dan	
dukungan	kepada	mahasiswa	untuk	melaksanakan	kegiatan	pengabdian	kepada	masyarakat	
di	Desa	Kalikaqr,	Kecamatan	Gondang.	Tim	Pengabdi	juga	mengucapkan	terima	kasih	kepada	
Pemerintah	Desa	Kalikaqr	beserta	seluruh	perangkat	desa,	tokoh	masyarakat,	serta	seluruh	
masyarakat	Desa	Kalikaqr	yang	telah	menerima,	mendukung,	membantu,	dan	berparqsipasi	
dalam	seluruh	rangkaian	kegiatan	pengabdian	yang	telah	dilaksanakan.	Ucapan	terima	kasih	
juga	 disampaikan	 kepada	 seluruh	 pihak	 yang	 telah	memberikan	 bantuan,	 dukungan,	 serta	
kerja	 sama	 selama	 pelaksanaan	 kegiatan	 KKN.	 Semoga	 seluruh	 kegiatan	 yang	 telah	
dilaksanakan	 dapat	 memberikan	 manfaat	 bagi	 masyarakat	 Desa	 Kalikaqr	 serta	 menjadi	
pengalaman	 dan	 pembelajaran	 yang	 berharga	 bagi	 mahasiswa	 dalam	 melaksanakan	
pengabdian	kepada	masyarakat.	
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